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ABSTRAK 

 

PENGARUH INFUS DAUN KITOLOD 

(Laurentia longiflora) PERORAL TERHADAP JUMLAH 

NEUTROFIL DAN LIMFOSIT TIKUS WISTAR 

YANG DIINDUKSI METHYL NITROSO UREA 

 

Agustina 

2443012115 

 

Kitolod (Laurentia longiflora) merupakan tanaman liar yang secara empiris 

digunakan masyarakat untuk mengobati penyakit katarak. Katarak 

merupakan keadaan dimana terjadi kekeruhan pada lensa mata yang dapat 

menyebabkan kebutaan. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk 

membuktikan pengaruh infus daun kitolod yang diberikan secara peroral 

terhadap penurunan jumlah neutrofil dan limfosit pada tikus Wistar katarak 

yang diinduksi dengan Methyl Nitroso Urea (MNU). Hewan coba yang 

digunakan sebanyak 24 ekor dan dibagi secara acak menjadi 6 kelompok 

yaitu kontrol normal (KN) merupakan tikus sehat, kontrol sakit (KS) 

merupakan tikus yang hanya diinduksi MNU, kelompok perlakuan infus 

daun kitolod secara peroral dengan dosis masing-masing 100mg/70kgBB 

(K1), 300mg/70kgBB (K2), 600mg/70kgBB (K3) serta kelompok 

pembanding sediaan ekstrak Bilberry dosis 300mg/70kgBB (K4). 

Pemeriksaan jumlah neutrofil dan limfosit menggunakan Automed 

Hematology Analyzer. Data yang didapatkan dianalisa menggunakan 

ANOVA dan jika terdapat pengaruh maka dilanjutkan dengan uji 

perbandingan jarak berganda Duncan. Hasil penghitungan jumlah neutrofil 

dan limfosit KN tidak berbeda secara signifikan (P>0.05) dengan KS, K1, 

K2, K3, dan K4. Pemberian infus daun kitolod secara peroral yang 

diberikan pada tikus katarak tidak dapat menurunkan jumlah neutrofil dan 

limfosit. 

 

Kata kunci : kitolod, katarak, neutrofil, limfosit, inflamasi
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ABSTRACT 

 

EFFECT OF THE ORAL ADMINISTRATION OF 

KITOLOD (Laurentia longiflora) LEAVES INFUSION ON 

NEUTROPHIL AND LYMPHOCYTE COUNT OF 

METHYL NITROSO UREA INDUCED WISTAR RATS 

 

Agustina 

2443012115 

 

Kitolod (Laurentia longiflora) is a plant that is used empirically by 

communities for cataract disease. Cataract is a condition in which a 

cloudiness in the lens of the eye that can cause blindness. The aim of this 

study was to investigate the effect of oral infusion kitolod leaves to decrease 

number of neutrophils and lymphocytes in the Wistar rats cataract induced 

by Methyl Nitroso Urea (MNU). Experimental study used 24 Wistar rats 

divided randomly into 6 groups: healthy rat (KN), pain control (KS) is a rat 

that only induced MNU, the treatment group infusion of the leaves kitolod it 

orally with each dose of 100mg/70kgBW (K1), 300mg/70kgBW (K2), 

600mg/70kgBW (K3) as well as the comparison group dosage Bilberry 

extract 300mg/70kgBW (K4). Neutrophils and lymphocytes analyzed using 

Automed Hematology Analyzer. The data obtained were analyzed using 

ANOVA and if there are significant then continued with Duncan's multiple 

range comparison test. Results of counting the number of neutrophils and 

lymphocytes KN did not differ significantly (P>0.05) with KS, K1, K2, K3, 

and K4. Infusion of leaves kitolod were orally given to rat’s eyes cataracts 

can not decrease of neutrophils and lymphocytes. 

 

Keywords: kitolod, cataract, neutrophils, lymphocytes, inflammation
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